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<b>ABSTRAK</b><br>

Proses penyembuhan dari penderita stroke yang tidak dapat dipastikan dalam hitungan waktu yang jelas,
membuat penderita maupun anggota keluarga yang merawat (caregiver keluarga berada pada kondisi
psikologis yang menyulitkan Interaksi keseharian yang terjadi antara caregiver keluarga dan penderita stroke
memungkinkan timbulnya persepsi ketidakseimbangan peran dengan dua aspeknya yaitu underbenefit dan
underinvestment sehingga akan mengganggu fungsi perawatan dari caregiver keluarga yang mengarala pada
sindroma burnout.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan atas dasar studi korelasional, dengan sampel populasi yang diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling, kemudian data yag didapatkari diolah dengan menggunakan
ruetode uji korelasi Spearman. Kekuatan hubungan antar variabel yang ingin diteliti tersebut kemudian
dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara persepsi underbenefit dan underinvestment dengan burnout pada caregiver keluarga dari
penderita stroke.

<br><br>

Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan uji korelasi Spearman, didapatkan hasil hipotesis
diterimadi taraf signifikansi 5% bahwa aspek persepsi underbenefit dalam berkorelasi signifikan dengan
dua aspek burnout yaitu aspek kelelahan emosional dengan nilai korelasi 0:489 dan berkorelas signifikan
pula dengan aspek depersonalisasi dengan adanyanilai korelasi 0.696. Sedangkan aspek persepsi
underinveriment dalam variabel perseps ketidakseimbangan peran tidak berkorelasi secara signifikan
dengan ketiga aspek burnout.

<br><br>

Penelitian ini juga menggambarkan taraf burnout yang dialami oleh caregiver keluarga yang dapat
dikategorikan sebagai berikut, sebanyak 37.6% atau 21 oang dari 56 subyek mengalami kelelahan emosional
(EE) yang tinggi Selanjutnya pada aspek depersonalisasi (DP) sebanyak 21 orang atau 37.6% subyek
penelitian beradataraf tinggi. Sementaraitu untuk Penurunan Hasrat Pencapaian Diri (PA) ternyata seluruh
responden yang berjumlah 56 orang atau 100% masuk dalari kategori rendah.
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